BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, dapat diambil
kesimpulan bahwa Profesor Amir Syarifuddin atau yang disapa dengan
gelar adat St. Syarif pernah menjadi Rektor Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Universitas Imam Bonjol Padang selama dua periode (1983-1992).
Beliau menempuh perjalanan pendidikan yang panjang dan mendalam.
Pendidikannya dimulai dari Sekolah Rakyat, lalu dilanjutkan ke SMP
Swasta Kurai Bukittinggi dan Madrasah Thawalib Padang Panjang.
Kemudian beliau melanjutkan pendidikannya di Pendidikan Guru Agama
(PGA) Padang dan Akademi Dinas Ilmu Agama (ADIA) Jakarta hingga
pendidikan Doktoral. Selain pendidikan formal, Amir juga secara aktif
mencari ilmu pengetahuan di luar kurikulum pendidikan formal, seperti
belajar langsung dari para ahli dan guru besar. Beliau juga pernah
mengikuti pendidikan non-gelar di Universitas Leiden, Belanda. Tidak
hanya itu, beliau juga sering mengadakan diskusi dengan dosen dan
mahasiswa, terlibat aktif dalam berbagai penelitian dan penulisan, serta
menjadi mentor yang inspiratif bagi banyak mahasiswa.

Sebagai seorang pendidik, Amir pernah mengajar di 21 lembaga
pendidikan dan mengajar berbagai bidang ilmu yang keseluruhannya

terlingkup dalam pengetahuan agama atau Pendidikan Keagamaan. Selama
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masa mengajarnya, beliau telah menghasilkan cukup banyak karya tulisan
baik itu dalam bentuk buku maupun jurnal yang menjadi salah satu sumber
pengetahuan yang digunakan oleh banyak institusi.

Di bawah kepemimpinan Amir sebagai Rektor IAIN Imam Bonjol,
beliau berhasil menjadikan institut tersebut sebagai pusat studi yang
komprehensif, yang tidak hanya memperhatikan aspek akademis, tetapi
juga pengembangan karakter, moral dan spiritual. Beliau telah
memberikan kontribusi yang signifikan dalam berbagi bidang, baik dari
segi akademik, infrastruktur, maupun kerjasama internasional. Selain itu,
Amir juga memiliki peran yang signifikan dalam kegiatan sosial dan
kemasyarakatan. Seperti, Ketua Umum MUI Sumbar tahun 1995-2000,
anggota MPR tahun 1992-1997, Ketua Umum BAZIS Sumbar, anggota
BPHN tahun 1979, seorang Manggala di BP-7 Pusat sejak tahun 1979 dan
Wakil Koordinator Wilayah ICMI di Sumatera Barat.

. Saran

Dengan adanya penulisan mengenai ini, adapun saran yang bisa
diberikan agar menjadi referensi bagi penulis-penulis yang lain untuk
meneliti lebih jauh mengenai penelitian ini.
Kepada masyarakat Kota Padang agar tidak melupakan salah satu tokoh
yang berjasa dalam mengembangkan ajaran Islam dengan mengenalkan
kepada anak-anak yang ada pada saat ini.
Kepada mahasiswa hendaknya menjadikan tulisan ini sebagai rujukan

untuk penelitian selanjutnya.
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